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Abstrak

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan dan
pelatihan teknis pengelolaan aset terhadap peningkatan kompetensi pegawai di Pemerintah
Kota Surakarta Tahun 2022. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kuantitatif
dengan jenis penelitian asosiatif hubungan kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai negeri sipil di organisasi perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kota Surakarta
yang mengikuti pelatihan teknis pengelolaan aset Tahun 2022. Teknik dalam pengambilan
sampel menggunakan teknik sampel total dengan sampel sebanyak 36 responden. Metode
yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini ,yaitu metode kuisioner. Teknik
analisis data yang digunakan adalah pengujian secara statistik dengan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien
determinasi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
pendidikan berpengaruh sangat kuat terhadap peningkatan kompetensi pegawai di
Pemerintah Kota Surakarta Tahun 2022,sedangkan pelatihan berpengaruh rendah terhadap
peningkatan kompetensi pegawai di Pemerintah Kota Surakarta Tahun 2022. Pendidikan dan
pelatihan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi
pegawai di Pemerintah Kota Surakarta Tahun 2022 dengan nilai Fhitung sebesar 25,170.
Sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,604 artinya menunjukkan 60,4% variabel
peningkatan kompetensi pegawai dapat dijelaskan oleh variabel pendidikan dan pelatihan
teknis pengelolaan asetsedangkan sisanya sebesar 39,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak masuk dalam penelitian ini.
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Abstract

The research conducted aims to analyze the effect of asset management technical education and training
on improving employee competence in the Surakarta Government in 2022. The research method carried
out is a quantitative method with a type of associative research of causal relationships. The population
in this study is civil servants in regional apparatus organizations within the Surakarta Government
who attended technical training on asset management in 2022. The technique used in sampling uses a
total sample technique with a sample of 36 respondents. The method used in collecting this research
data is the questionnaire method. The data analysis techniques used are statistical testing with validity
tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis tests, t tests, F
tests, and determination coefficient tests. Based on the results of the research obtained, it can be
concluded that education has a very strong effect on increasing employee competence in the Surakarta
Government in 2022, while training has a low effect on increasing employee competence in the
Surakarta Government in 2022. Education and training together have a significant effect on increasing
the competence of employees in the Surakarta Government in 2022 with a Fcalculate value of 25,170.
While the value of the coefficient of determination of 0.604 means that it shows that 60.4% of the
variable of increasing employee competence can be explained by the variable of education and technical
training in asset management, while the remaining 39.6% is influenced by other variables that are not
included in this study.

Keywords : Education, Asset Management Training, Competency

PENDAHULUAN

Dalam menghadapi kemajuan teknologi
dan persaingan yang semakin ketat
mendorong instansi pemerintah dalam
memperbaiki  kualitas sumberdaya
manusianya guna memenuhi tuntutan
pekerjaan  yang

Sumber daya manusia

dan tantangan
dilakukan.
berperan penting menjadi aspek yang
menunjukkan keberhasilan instansi
disetiap
kegiatannya. Meskipun telah tersedia
penunjang
kegiatan maupun sistem yang telah
tersusun secara terencana, namun tanpa
adanya dukungan sumberdaya
manusia mengoptimalkan kemampuan
sesuai bidang yang ditangani maka
sumberdaya lain tidak mampu
mendukung pekerjaan dengan baik.
Berhasil tidaknya tugas dan fungsi yang
dilaksanakan bergantung pada

dalam mencapai tujuan

sarana dan prasarana

kemampuan yang dimiliki sumberdaya
manusia dalam mengelola sistem
sarana dan prasarana yang ada agar
dapat
ditingkatkan sesuai dengan perkemba

secara terus menerus
ngan kebutuhan instansi. Maka dalam
menghadapi kebutuhan yang semakin
berkembang dibutuhkan pegawai yang
berpengetahuan, memiliki kompetensi
sesuai dengan bidang yang dijalaninya
serta mampu menyesuaikan diri
dengan bidang pekerjaan yang semakin
luas guna menghasilkan kualitas
pelayanan yang diharapkan masyarakat
sebagai sasaran dan tujuan organisasi
yang akan dicapai. Dalam peranannya
demikian kompetensi pegawai sangat
menentukan efisiensi dan efektivitas
pelayanan publik yang dilakukan
dalam penyelenggaraan pemerintahan.

Kompetensi melukiskan karakte



ristik  pengetahuan, keterampilan,

perilaku dan pengalaman untuk
melakukan suatu pekerjaan atau peran
tertentu secara efektif (Wirawan,
2009:9). Pengetahuan berkaitan dengan
bagaimana pegawai
tugas dan fungsinya sesuai dengan
informasi yang dimiliki seseorang
dalam bidang tertentu berdasarkan
pengalamannya, sedangkan keterampil
an adalah keahlian yang dimiliki
pegawai guna mendukung bidang
pekerjaan yang ditanganinya serta
sikap kerja pegawai adalah sikap
individu terhadap pekerjaan yang
dijalani

melaksanakan

baik ditunjukkan dengan
mengelola cara berpikir dan semangat
kerja yang tinggi di lingkungan kerja.
Sehingga  dalam  mengoptimalkan
kompetensi tersebut perlu disusun
suatu program peningkatan kompetens
i pegawai sebagai upaya instansi dalam
mengembangkan kompetensi yang
dimiliki pegawai agar pegawai lebih
siap menghadapi tanggungjawab yang
dipercayakan kepadanya. Program
yang dijalankan guna meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis,konseptual
dan moral pegawainya pada pekerjaan
sekarang maupun di masa mendatang,.
Agar program dapat terlaksana sesuai
dengan sasaran yang ingin dicapai
maka program harus disusun sesuai
jabatan dan kompetensi yang dibutuh
kan oleh pegawai baru atau lama. Salah
satu bentuk program peningkatan
kompetensi yang dilaksanakan melalui
pendidikan dan pelatihan. Pelatihan
teknis merupakan pelatihan yang
dilaksanakan guna mencapai persyarat
an kompetensi bidang tertentu seperti
komputer, aset, barang dan jasa,
sedangkan  pelatihan = fungsional

merupakan pelatihan yang dilaksanaka
n guna mencapai persyaratan di jenjang
jabatan fungsionalnya. Dalam
penelitian ini, yang menjadi obyek
penelitian adalah pendidikan dan
pelatihan teknis pengelolaan aset.
Pendidikan merupakan latar belakang
jenjang atau spesialiasi yang pernah
ditempuh pegawai guna mencapai
persyaratan kerja dan mendukung
keberlangsungan  pekerjaan  yang
ditangani sekarang. Sedangkan pelatih
an teknis adalah pelatihan yang
dilaksanakan guna mencapai persyarat
an kompetensi pelaksana teknis di
bidang aset daerah. Aset daerah
menjadi salah satu unsur penting dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah
dan pelayanan kepada masyarakat.
Aset daerah sebagai sumber daya lokal
perlu dimanfaatkan secara optimal
sehingga pengelola aset harus memiliki
pemahaman yang luas agar aset yang
dimiliki bukan hanya dikelola sebatas
inventarisasi saja melainkan pegawai
juga harus memahami penuh konsep
pengelolaan  aset daerah  yang
transparan, efisien, akuntabel guna
menunjang operasio  nal jalannya
pemerintahan daerah sesuai
perundang-undangan yang ber laku.

Program  pendidikan dan
pelatihan teknis pengelolaan aset ini
diselenggarakan oleh Badan
Kepegawaian dan Pengembangan
Sumberdaya Manusia Kota Surakarta
sebagai  organisasi publik  yang
mempunyai tugas pokok dan fungsi
penunjang melakukan pembinaan dan
pelaksanaan  tugas, @ pemantauan,
evaluasi dan  pelaporan  terkait

kepegawaian,pendidikan dan pelatiha



n bagi pegawai negeri sipil di satuan
organisasi perangkat daerah. Salah satu
yang telah dilaksanakan oleh Badan
Kepegawaian dan Pengembangan
Sumberdaya Manusia Kota Surakarta
adalah pelatihan teknis pengelolaan

aset pada Tahun 2022.

Berdasarkan hasil pra survey
ditemukan beberapa masalah terkait
kompetensi pegawai,
sebagai berikut :

antara lain

1.Keterampilan teknis yang dimiliki
pegawai kurang optimal dikarenakan
masih terdapat ASN yang belum
mengikuti program pelatihan sesuai
bidang pekerjaan yang ditangani.

2. Kemampuan
bidang tugas yang dijalani serta
mencari solusi atas permasalahan yang

dihadapi.

dalam menjalankan

3.Masih adanya penempatan kerja yang
tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan disebabkan penempatan
kerja didasarkan pada keputusan
pimpinan  sehingga  menghambat
peningkatan kompetensi pegawai.

Maka pentingnya penelitian ini
dilakukan agar dapat menjadi bahan
pertimbangan Pemerintah Kota
Surakarta untuk lebih meningkatkan
kompetensi pegawai sesuai dengan
latar belakang pendidikan yang dimiliki
dan mengoptimalkan keteram pilan dan
kemampuan pegawai yang dimiliki
agar lebih relevan dengan kebutuhan
bidang tugas pengelola aset yang

dijalani melalui program pelatihan
teknis pengelolaan aset.

Hal yang menarik dari penelitian
ini adalah peningkatan kompetensi
pegawai merupakan upaya pemenuhan
kebutuhan kompetensi pegawai dan

pegawai mempunyai hak dan
kesempatan  untuk diikutsertakan
dalam  peningkatan = kompetensi.

Peningkatan kompetensi juga bertujuan
persyaratan
kompetensi teknis yang dibutuhkan

untuk mencapai
pegawai pengelola aset daerah dalam
menjalankan peran tugas dan fungsinya
sesuai dengan jenjang jabatan teknis
yang  dimiliki.  Pengelola  aset
diharapkan mampu berperan baik
sebagai aparatur
kompeten,  adaptif,profesional,sadar
akan tanggungjawab sebagai pelayan
publik sesuai dengan peraturan dan
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Maka diperlukan informasi
mengenai pendidikan dan pelatihan
teknis pengelolaan aset yang telah
dilaksanakan pada Tahun 2022 di
instansi tersebut guna menganalisis
sejauh mana pendidikan dan pelatihan
pengelolaan  asset  yang
dilaksanakan mampu meningkatkan
kompetensi pegawai.

yang berakhlak,

teknis

Berdasarkan latar  belakang
diatas, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendidikan dan Pelatihan Teknis
Pengelolaan Aset terhadap Peningkatan
Kompetensi Pegawai Di Pemerintah
Kota Surakarta Tahun 2022”



METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah
kuantitatif
mengguna kan penelitian asosiatif

metode dengan

hubungan  kausal. Penelitian
asosiatif yaitu penelitian yang
menanyakan hubung an antar dua
variabel atau lebih
dan terdapat variabel independen
(vang mempengaruhi) dan variabel
dependen atau yang
(Sugiyono,2021).

Populasi merupakan cakupan yang

dipengaruhinya
digunakan oleh peneliti untuk
menganalisis dan  mengambil
kesimpulan maka yang menjadi
sasaran populasi dalam penelitian
ini adalah pegawai negeri sipil di
organisa si perangkat daerah di
lingkungan = Pemerintah =~ Kota
Surakarta yang mengikuti pelatihan
teknis pengelola an aset Tahun 2022.
Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
Apabila

peneliti tidak

populasi. populasi
besar dan
memungkinkan mempelajari semua
yang ada pada populasi misalnya
keterbatasan dana, tenaga dan

waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Dalam penelitian
ini teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel
menggunakan sampel total. Sampel
total adalah teknik pengambilan
sampel
dimana  keseluruhan  populasi
dijadikan sampel sebagai responden
pemberi informasi (Sugiyono,2021).

Besarnya sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pegawai
negeri sipil di organisasi perangkat
daerah di lingkungan Pemerintah
Kota Surakarta yang mengikuti
pelatihan  teknis  pengelolaan
aset Tahun 2022 yang berjumlah 36
peserta. Dalam memperoleh data
yang diguna kan guna mendukung
penelitian yang dilakukan dengan
menyebarkan kuis ioner oleh peserta
yang sudah melakukan pelatihan
teknis pengelolaan aset Tahun 2022.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi : Uji
Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis
Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F,
Uji Koefiesien Determinasi. Uji
validitas digunakan untuk
mengetahui sah atau tidaknya suatu
kuesioner penelitian. Kuesioner
dikatakan  valid jika

pertanyaan yang ada pada

dapat

kuesioner tersebut mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji
validitas dilakukan dengan cara
membandingkan nilai r hitung
dengan nilai r tabel untuk degree of
freedom (df)= n-2, dalam hal ini n
adalah

reliabilitas

jumlah  sampel.  Uji
adalah  pengukuran
kuesioner penelitan untuk menguji
konsistensi data yang dimiliki dalam
jangka waktu tertentu, yakni untuk
mengetahui sejauh apa pengukuran
yang digunakan dapat diandalkan
atau dipercaya. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini
yaitu Cornbach Alpha (a) yaitu jika
memberikan nilai Cornbach Alpha >
0,70. Analisis

regresi linear



berganda digunakan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar
pengaruh  variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil
dari analisis regresi linear berganda
akan menguji seberapa besar
pengaruh pendidikan dan pelatihan
teknis pengelolaan aset terhadap

peningkatan kompetensi pegawai.

Uji F digunakan untuk
menunjukkan  apakah  semua
variabel independen yang

dimasukkan semuanya mempunyai

pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Uji t
digunakan untuk menguji apakah
variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen dengan (sig 0,05).
Uji Koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi model terkait.
Dalam penelitian ini koefisien
determinasi yang digunakan yaitu
nilai R Square yang menunjukkan
seberapa besar pengaruh variabel
independen  terhadap  variabel
dependen yang sisanya tidak dapat
dijelaskan menjadi bagian dari
variabel lain diluar model yang

diteliti (Ghozali,2018).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Analisi Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil pengujian
analisis regresi linier berganda

diperoleh persamaan

berikut :

Y = 17,579 + 0,867X1 + 0,238X2

+ €

Maka :

a. Nilai konstanta (a) sebesar
17,579 artinya apabila variabel
Pendidikan (X1) dan variabel
Pelatihan (X2) memiliki nilai
sama dengan nol (0) maka

sebagai

variabel Peningkatan
Kompetensi  Pegawai  (Y)
sebesar 17,579.

b. Nilai bl sebesar 0,867 dengan
nilai positif artinya setiap

peningkatan Pendidikan
sebesar 1 kali ~ maka
Peningkatan Kompetensi

Pegawa i akan meningkat 0,867
dengan asumsi variabel lain
konstan. Nilai 0,867 dalam nilai
interval koefisien terdapat
pada nilai 0,80-1,000 sehingga
tingkat hubungan termasuk
sangat kuat.

c. Nilai b2 sebesar 0,238 dengan
nilai positif artinya setiap
peningkatan Pelatihan Teknis
Pengelolaan Aset sebesar 1 kali
maka Peningkatan Kompetensi
Pegawai akan meningkat 0,238
dengan asumsi variabel lain
konstan. Nilai 0,238 dalam nilai
interval koefisien terdapat
pada nilai 0,20-0,399 sehingga
tingkat hubungan termasuk
rendah.

Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel yang paling ber
pengaruh terhadap Peningkatan
Kompetensi Pegawai di
Pemerintah  Kota  Surakarta
adalah variabel Pelatihan Teknis
Pengelolaan Aset. Karena



0,867>0,238 artinya bahwa

Pendidikan berpengaruh sangat

kuat terhadap  Peningkatan

Kompete nsi Pegawai di

Pemerintah  Kota  Surakarta

Tahun 2022.

. UjiF

Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai nilai Fhitung

sebesar 25,170 dengan Ftabel 3,28

artinya Fhitung>Ftabel sehingga

HO ditolak dan Ha diterim a maka

dapat dinyatakan bahwa

Pendidikan dan Pelatihan Teknis

Pengelolaan Aset secara bersama-

sama (simultan) mempengaruhi

variabel Peningkata Kompetensi

Pegawai di Pemerintah Kota

Surakarta Tahun 2022 secara

signifikan.

. Ujit

Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai thitung :

a. Variabel Pendidikan (X1) nilai
thitung sebesar 5,837 yang
artinya thitung>ttabel atau
(5,837>2,035) maka HO ditolak
dan Ha diterima sehingga
disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh signifikan
Pendidikan(X1) terhadap
Pening katan Kompetensi
Pegawai (Y).

b.Variabel Pelatihan  Teknis
Pengelol an Aset (X2) nilai
thitung sebesar 1,851 yang
artinya thitung < ttabel (1,851
<2,035) dan tingkat signifikan
sebesar ,011> 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak
sehingga disimpulkan bahwa
tidak  terdapat  pengaruh
signifika n Pelatihan Teknis
Pengelolaan Aset (X2)

terhadap Peningkatan
Kompetensi Pegawai (Y).

4. Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan bahwa koefisien
(RSquare)
sebesar ,604 artinya menunjukkan

determinasi

60,4 % pengaruh variabel
Peningkatan Kompetensi
Pegawai dapat dijelaskan oleh
Pendidikan dan

Pelatihan Teknis Pengelolaan

variabel

Aset. Sedangkan sisanya (100%-
60,4%)= 39,6% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak masuk
dalam penelitian ini.

Pembahasan

1. Pengaruh Pendidikan Terhadap

Peningkatan Kompetensi
Pegawai di Pemerintah Kota
Surakarta Tahun 2022.
Pendidikan menurut Wirawan
(2016)  merupakan  kegiatan
seseorang dalam
mengembangkan
kemampuan,sikap,dan  tingkah
laku nya. Kemampuan, sikap dan
tingkat laku seseorang perlu
dibentuk dan selalu ditingkatkan
dalam mencapai pelaksanaan
tugas dengan baik. Pendidikan
juga dapat diartikan sebagai
tingkatan/jenjang yang pernah
ditempuh seorang pegawai baik
formal maupun informal.
Pendidikan juga menjadi syarat
dalam penerimaan pegawai baik
organisasi pemerintah maupun

swasta sesuai dengan formasi



kebutuhan dan keahlian yang
dimiliki pegawai. Dalam
penelitian ini pendidikan juga
berpengaruh terhadap
peningkatan kompetensi
pegawai. Kompetensi pegawai
tidak akan meningkat apabila
pegawai kurang dibekali
pengetahuan yang salah satunya
melalui pendidikan formal yang
pernah  ditempuh  maupun
informal baik dalam bentuk
bimbingan(mentoring)/interaksi
dengan pimpinan atau yang ber
pengalaman di bidangnya dan
pengalaman kerja sebagai upaya
menambah  wawasan  yang
dimiliki. Semakin lama pegawai
memegang tanggungjawab di
bidang tersebut maka semakin
luas dan berkompete n pegawai
tersebut dibidangnya. Namun
dalam mengoptimalkan tujuan
organisasi yang dicapai, pegawai
yang baru diangkat atau
dipindahkan ke bidang yang
belum  pernah  didalaminya
pendidikan menjadi faktor yang
lebih berpengar uh kepada status
pekerjaan atau profesi pegawai
tanpa melihat apakah pegawai
tersebut ~ memiliki  keahlian
dibidangnya  maupun tidak
karena  tuntutan  kebutuhan
jabatan  di  instansi  guna
mengoptimalkan  pelaksanaan
tugas di lingkungan kerja
organisasi.

Berdasarkan hasil pengujian
analisis regresi linier berganda

menunjukkan bahwa variabel

pendidikan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
peningkatan kompetensi pegawai
dibuktikan dari hasil uji t
diperoleh nilai t hitung sebesar
5,837 dengan t tabel 2,035 yang
artinya t hitung>t tabel Maka
dapat dinyatakan bahwa variabel
pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan
kompetensi pegawai di
Pemerintah  Kota  Surakarta
Tahun 2022.

. Pengaruh  Pelatihan  Teknis

Pengelolaan Aset Terhadap
Peningkatan Kompetensi
Pegawai di Pemerintah Kota
Surakarta Tahun 2022

Pelatihan teknis pengelolaan
aset mempengaruhi peningkatan
keterampilan =~ yang  menjadi
bagian dari kompetensi yang
dimiliki pegawai. Peningkatan
tersebut guna mencapai
efektivitas pegawai maupun
lingkungan kerja sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Pegawai
yang menghadapi pekerjaan baru
atau pekerjaan lama yang
didalaminya memerlukan adanya
tambahan keterampilan dalam
mendukung pelaksanaan tugas-
tugas teknisnya menjadi lebih
baik maupun beradaptasi dalam
melaksanakan tugas dan
tanggung jawab di lingkungan
kerja yang berbeda sehingga
pelatihan membekali pegawai
dalam proses pengembangan
kompetensi yang ada pada
dirinya. Karena semakin luasnya



tuntutan pekerjaan yang
dihadapi, pegawai dituntut pula
untuk lebih menguasai dan ahli di
bidang pekerjaan yang menjadi
tugas dan tanggungjawabnya
pada organisasi. Pengelolaan aset

daerah merupakan
tanggungjawab yang
kompleks meliputi proses

merencanakan kebutuhan aset,
mendapatkan, meinventarisasika
n, menilai, mengoperasikan,
memeliha

ra,memperbaharui hingga aset
tersebut  dialihkan. @ Namun,
dalam mencapai sasaran
peningkatan kompetensi dan
keikutsertaan mengikuti jenis

pelatihan sesuai dengan
kebutuhan jabatan dan
kompetensi  pegawai  pada

penelitian ini bahwa pelatihan
teknis pengelolaan aset tidak
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan
kompetensi pegawai jika setelah
pelaksanaan pelatihan teknis
dilakukan

merasakan

pegawai  kurang
manfaat atas
tambahan keterampilan yang
diikutinya dan pegawai kurang
diberdayakan oleh lingkungan
kerjanya sehingga kompetensi
yang dimiliki pegawai tidak
mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil pengujian
analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa variabel
pelatihan teknis pengelolaan aset
tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan

. Pengaruh

kompetensi pegawai dengan nilai
t hitung sebesar 1,851 dan t tabel
2,035 artinya t hitung < t tabel.
Maka dapat dinyatakan bahwa

variabel pelatihan teknis
pengelolaan aset tidak
berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan
kompetensi pegawai di

Pemerintah Kota Surakarta
Tahun 2022.

Pendidikan  dan
Pelatihan Teknis Pengelolaan
Aset Terhadap Peningkatan
Kompetensi Pegawai di
Pemerintah Kota  Surakarta
Tahun 2022

Peningkatan kualitas sumber
daya manusia menjadi faktor
keberhasilan organisasi mencapai
tujuan yang telah direncanakan.
Peningkatan kualitas sumberdaya
manusia yang diarahkan pada
upaya peningkatan sikap yang
mengedepankan kepentingan
masyarakat sebagai pengguna
jasa, peningkatan kompetensi
teknis, peningkatan efisiensi,
efektivitas dan kualitas
pelaksanaan tugas dengan penuh
tanggungajawab yang
disesuaikan dengan lingkungan
kerjanya masing-masing menjadi
upaya dalam meningkatkan
kompetensi pegawai tersebut



melalu pendidikan dan pelatihan
teknis. Kompetensi teknis yang
dimiliki pegawai salah satunya
dapat diukur dari tingkat atau
spesialisasi pendidikan, pelatihan
teknis dan pengalaman kerjanya
secara teknis. Menurut Dr. Emron
Edision (2018) mengemukakan
pula bahwa dalam memenuhi
kompetensi pegawai dilihat dari
pengetahuan, keahlian, serta
sikap yang dimiliki pegawai
yangmana pengetahuan, keahlian
dan sikap tersebut didapatkan
juga bisa didapat dari
pembelajaran baik
pendidikan formal dan informal
yang pernah ditempubh,

sedangkan keterampilan
dikembangkan melalu pelatihan
maupun pengalaman
pribadi.Maka dalam

mengoptimal kan pendidikan dan
pelatihan teknis pengelolaan aset
pegawai dalam
memenuhi kebutuhan bidang pe
kerjaannya sehari-hari baik di
posisi posisi jabatan baru maupun
lama maka kompetensi harus
terus menerus  ditingkatkan
sehingga kedua hal tersebut
secara bersama-sama akan dapat
berpengaruh pada
peningkatan kompetensi
pegawai di instansi terkait.
Berdasarkan hasil pengujian
secara  keseluruhan  variabel
sesuai dengan permasalahan
yang diteliti menunjukkan bahwa
pendidikan dan pelatihan teknis
pengelolaan aset berpengaruh

signifikan terhadap peningkatan
kompetensi pegawai di
Pemerintah  Kota  Surakarta
Tahun 2022 dibuktikan dengan
hasil Fhitung sebesar 25,170 dan
Ftabel 3,28 artinya Fhitung>

Ftabel sedangkan, hasil analisis
koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,604 atau 60,4% variabel
peningkatan kompetensi pegawai
dapat dijelaskan oleh variabel
pendidikan dan pelatihan teknis
pengelolaan aset. Sedangkan
sisanya  (100%-60,4%)=  39,6%
dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak masuk dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Diperoleh nilai koefisien regresi
variabel = Pendidikan  sebesar
0,867. Artinya sehingga dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan

berpengaruh sangat  kuat
terhadap Peningkatan
Kompetensi Pegawai di

Pemerintah  Kota  Surakarta
Tahun 2022.

2. Diperoleh nilai koefisien regresi
variabel Pelatihan Teknis
Pengelolaan Aset sebesar 0,238.
sehingga dapat disimpulkan
bahwa Pelatihan Teknis
Pengelolaan Aset berpengaruh
rendah terhadap Peningkatan

Kompetensi Pegawai
di Pemerintah Kota
Surakarta Tahun 2022.

3. Berdasarkan uji t, diperoleh nilai
thitung Pendidikan sebesar 5,837



dan t tabel sebesar 2,035 yang
artinya t hitung > t tabel (5,837 >

2,035) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan
Pendidikan terhadap
Peningkatan Kompetensi
Pegawai di Pemerintah Kota
Surakarta Tahun 2022.

. Berdasarkan uji t, diperoleh nilai
thitung Pelatihan Teknis

Pengelolaan Aset sebesar 1,851
dan t tabel sebesar 2,035 yang
artinya thitung < ttabel (1,851

< 2,035 sehingga dapat
disimpulkan  tidak  terdapat
pengaruh yang signifikan
Pelatihan Teknis Pengelolaan
Aset  terhadap  Peningkatan
Kompetensi Pegawai di
Pemerintah  Kota  Surakarta
Tahun 2022.

. Berdasarkan uji F, diperoleh nilai
Fhitung sebesar 25,170 sedangkan

Ftabel 3,28 artinya
Fhitung>Ftabel atau 25,170 > 3,28
sehingga dapat

disimpulkan bahwa Pendidikan
dan Pelatihan Teknis Pengelolaan

Aset secara bersama-
sama(simultan)
mempengaruhi Peningkatan

Kompe tensi Pegawai secara
signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa Pendidikan dan
Pelatihan Teknis Pengelolaan
Aset merupakan salah satu faktor

yang
mempengaruhi Peningkatan
Kompetensi Pegawai Di
Pemerintah ~ Kota  Surakarta
Tahun 2022.

. Berdasarkan  uji koefesian

determinasi (R2) diperoleh nilai R

Square sebesar 0,604 atau 60,4%
artinya variabel pendidikan dan
pelatihan teknis pengelolaan aset
mampu menjelaskan variabel
peningkatan kompetensi
pegawai di Pemerintah Kota
Surakarta Tahun 2022. Sedangkan
sisanya yaitu 39,6% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak
masuk dalam penelitian ini.
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